BIOLOGI POPULASI DAN STATUS PEMANFAATAN IKAN KURISI,
Nemipterus japonicus (BLOCH, 1791) DI PERAIRAN TELUK LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

ERZA ARYSCO
1814201036

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



BIOLOGI POPULASI DAN STATUS PEMANFAATAN IKAN KURISI,
Nemipterus japonicus (BLOCH, 1791) DI PERAIRAN TELUK LAMPUNG

Oleh
ERZA ARYSCO
Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar

SARJANA PERIKANAN

Pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2025



ABSTRAK

BIOLOGI POPULASI DAN STATUS PEMANFAATAN IKAN KURISI
Nemipterus japonicus (BLOCH, 1791) DI PERAIRAN TELUK LAMPUNG

Oleh

ERZA ARYSCO

Ikan kurisi merupakan ikan ekonomis penting di perairan Teluk Lampung yang
banyak didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. Kegiatan
penangkapan ikan kurisi cenderung tidak terkontrol, sehingga diperlukan penge-
lolaan yang tepat untuk mempertahankan kelestarian sumber daya perikanan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis aspek biologi populasi dan
menentukan status pemanfaatan ikan kurisi. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus-September 2024 berlokasi di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Lempasing. Analisis data dilakukan menggunakan Microsoft Excel, FISAT II, dan
aplikasi the Barefoot Ecologist's Toolbox. Sebaran frekuensi ukuran ikan kurisi
yang tertangkap berkisar antara 80 - 277 mm dengan jumlah sampel ikan seba-
nyak 656 ekor. Pola pertumbuhan ikan kurisi bersifat alometrik negatif dengan
nilai faktor kondisi (FK) = 1. Analisis parameter pertumbuhan diperoleh nilai Loo
yaitu 320 mm dengan koefisien pertumbuhan (K) yaitu 1,04 per tahun dan pan-
jang teoritis (to) -0,48 tahun. Mortalitas penangkapan (F) ikan kurisi lebih besar
dari mortalitas alaminya (M) dengan nilai masing-masing 4,13 dan 0,96 per tahun
dan tingkat laju ekspolitasi (E) mencapai 0,81 per tahun. Puncak rekrutmen ikan
kurisi terjadi pada bulan Mei dan Juni. Analisis LB-SPR menunjukkan terjadinya
terancam pada ikan kurisi yang ditandai dengan nilai spawning potential ratio
(SPR) sebesar 5% (SPR < 20%).

Kata kunci: Biologi Populasi, Ikan Kurisi, Status Pemanfaatan



ABSTRACT

THE BIOLOGY AND UTILIZATION STATUS OF JAPANESE
THREADFIN BREAM Nemipterus japonicus (BLOCH, 1791) IN LAMPUNG
BAY WATERS

By

ERZA ARYSCO

Japanese threadfin bream is an important economic fish in the waters of Lampung
Bay which is widely landed at the Lempasing Coastal Fisheries Port (PPP). Ja-
panese threadfin bream activities tend to be uncontrolled, so proper management
is needed to maintain the sustainability of fishery resources. The purpose of this
study was to analyze the biological aspects of the population and determine the
utilization status of japanese threadfin bream. This study was conducted in Au-
gust - September 2024 located at the Lempasing Coastal Fisheries Port . Data
analysis was carried out using Microsoft Excel, FISAT II, and the Barefoot Eco-
logist's Toolbox application. The frequency distribution of the size of japanese
threadfin bream caught ranged from 80 - 277 mm with a total sample of 656 fish.
The growth pattern of kurisi fish is negative allometric with a condition factor
(FK) value = 1. Analysis of growth parameters obtained an Loo value of 320 mm
with a growth coefficient (K) of 1.04 per year and a theoretical length (t0) of -0.48
years. Fishing mortality (F) of japanese threadfin bream was greater than its na-
tural mortality (M) with values of 4.13 and 0.96 per year respectively and the ex-
ploitation rate (E) reaches 0.81 per year. The peak of japanese threadfin bream
recruitment occurs in May and June. LB-SPR analysis showed that kurisi fish was
threatened as indicated by a spawning potential ratio (SPR) value of 5% (SPR
<20%).

Keywords: Biology Population, Japanese Threadfin Bream, Utilization Status
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luasan perairan
laut mencapai 5,8 juta km? dan garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada
yaitu sepanjang 99.093 km (KKP, 2021). Kekayaan sumber daya perikanan yang dimi-
liki Indonesia menjadikannya sebagai salah satu produsen perikanan tangkap terbesar di
dunia, dengan total produksi mencapai 7,35 juta ton pada tahun 2022 (FAO, 2023).
Sektor perikanan tangkap memberikan kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan,
lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, pemanfaatan
sumber daya perikanan yang berlebihan tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan da-
pat menyebabkan penurunan stok ikan dan kerusakan ekosistem (Yuniarta et al., 2017).
Pengelolaan perikanan yang berkelanjutan memerlukan informasi ilmiah tentang aspek
biologi populasi dan status pemanfaatan sumber daya ikan, termasuk ikan kurisi (Ne-
mipterus japonicus) yang menjadi komoditas ekonomis penting di berbagai wilayah per-
airan Indonesia.

Di Indonesia, ikan kurisi merupakan salah satu jenis ikan demersal yang memi-
liki nilai ekonomis penting dengan permintaan pasar yang terus meningkat. Menurut da-
ta Statistik Perikanan Tangkap Indonesia, produksi ikan kurisi mencapai 123.450 ton
pada tahun 2021, dengan Provinsi Lampung memberikan kontribusi signifikan sebesar
15.670 ton (KKP, 2022). Teluk Lampung sebagai salah satu wilayah perairan produktif
di Provinsi Lampung menjadi habitat penting bagi ikan kurisi dan mendukung aktivitas
penangkapan oleh nelayan tradisional yang menggantungkan hidupnya pada ketersedia-
an sumber daya tersebut. Meskipun demikian, aktivitas penangkapan yang intensif, per-
ubahan kondisi lingkungan, serta degradasi habitat dapat memengaruhi keberlangsung-

an populasi ikan kurisi di perairan Teluk Lampung.



Fenomena penurunan hasil tangkapan per upaya (catch per unit effort/CPUE)
ikan kurisi telah dilaporkan oleh nelayan dan pengusaha perikanan di beberapa wilayah
perairan Indonesia, termasuk Teluk Lampung. Yonvitner et al. (2020) melaporkan
adanya penurunan CPUE ikan kurisi di perairan Indonesia bagian barat sebesar 22%
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Situasi ini berdampak pada pendapatan nelayan
dan stabilitas rantai pasok industri perikanan regional. Selain itu, aktivitas antropogenik
seperti reklamasi pantai, pencemaran, dan lalu lintas kapal yang intensif di Teluk Lam-
pung berpotensi memengaruhi kualitas habitat ikan kurisi (Sagala et al., 2021). Peru-
bahan kondisi perairan dan tekanan penangkapan yang tinggi dapat mengubah struktur
populasi dan dinamika reproduksi ikan kurisi, yang pada akhirnya memengaruhi ting-
kat rekrutmen dan ketersediaan stok di masa mendatang. Oleh karena itu, kajian kom-
prehensif tentang biologi populasi dan status pemanfaatan ikan kurisi di perairan Teluk
Lampung menjadi penting untuk mendukung pengelolaan perikanan yang berkelanjut-

an.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu
1. Menganalisis aspek biologi populasi ikan kurisi (Nemipterus japonicus) di perairan
Teluk Lampung.
2. Menentukan status pemanfaatan ikan kurisi (Nemipterus japonicus) di perairan Teluk

Lampung.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya terutama
penelitian perikanan pada perairan Teluk Lampung
2. Memberikan informasi kepada masyarakat dan instasi terkait yang dapat digunakan
sebagai acuan dan pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya perikanan yang

berkelanjutan



1.4  Kerangka Pikir Penelitian

Penangkapan ikan kurisi (Nemipterus japonicus) secara intensif oleh para
nelayan di perairan Teluk Lampung menyebabkan penurunan jumlah populasi ikan
tersebut. Berdasarkan data produksi dari tahun 2019 hingga 2022, terlihat adanya
penurunan volume produksi yang signifikan akibat praktik overfishing. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data meliputi pengukuran panjang dan berat ikan ku-
risi yang didaratkan di PPP Lempasing. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan Microsoft Excel, FISAT II, dan The Barefoot Ecologist’s Toolbox. Me-
lalui analisis ini, diperoleh informasi mengenai biologi populasi serta tingkat peman-
faatan ikan kurisi (Nemipterus japonicus) di perairan Teluk Lampung. Kerangka pikir
penelitian ini menjadi dasar dalam memahami pola eksploitasi dan status keberlanjutan

sumber daya ikan tersebut, kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Aktivitas penangkapan sumber daya kurisi di
perairan Teluk Lampung

v

Sumber daya ikan kurisi terancam overfishing

Pengumpulan data

- . Data sekunder :
Data primer . 1. Literatur sebagai pembanding
1. Data panjang dan l?erat dan referensi dari jurnal pene-
Nemipterus japonicus litian, buku, artikel ilmiah dan
> Wawancara < —> Ip;;l’;ehtlan penelitian sebelum-

2. Data produksi Nemipterus
japonicus

Analisis data
e Microsoft Excel
e FISATII
e The Barefoot Ecologist’s Toolbox

v

Dinamika populasi dan status pemanfaatan ikan kurisi (Nemipterus japonicus) di
perairan Teluk Lampung

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Kurisi

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Kurisi

Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) termasuk dalam salah satu anggota dari ke-
luarga Nemipteridae. Spesies ini umumnya ditemukan hidup di perairan dasar atau di-
kenal sebagai ikan demersal. Berdasarkan klasifikasi ilmiah, Nemipterus japonicus

dapat diuraikan sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Nemipteridae

Genus : Nemipterus

Species : Nemipterus japonicus (Bloch, 1791)

Ikan yang tergolong dalam genus Nemipterus menunjukkan kemiripan morfologi
yang cukup tinggi, sehingga kerap menyulitkan dalam mengidentifikasi spesiesnya se-
cara visual. Umumnya, ikan ini memiliki tubuh yang pipih dan memanjang dengan war-
na tubuh kemerahmudaan, yang menjadi ciri khas dari kelompok tersebut (gambar 2).
Untuk membedakan jenis-jenisnya, digunakan beberapa karakteristik morfometrik serta
ciri morfologi spesifik sebagai faktor utama dalam proses identifikasi. Ikan kurisi memi-
liki tubuh ramping dan memanjang dengan ekor kuat, memungkinkan pergerakan cepat
di dalam air. Warna tubuhnya bervariasi, mulai dari kuning keperakan hingga disertai
garis-garis merah atau coklat samar yang memanjang sepanjang tubuh, berfungsi seba-

gai bentuk kamuflase di lingkungan perairannya (Wahyuni et al., 2017)



Gambar 2. Ikan kurisi (Nemipterus japonicus).

Ciri morfologi ikan kurisi meliputi sirip dubur yang memiliki 3 jari-jari keras
dan 7 jari-jari lunak. Sirip punggungnya terdiri dari 10 duri keras dan 9 jari-jari lunak.
Ikan betina biasanya berukuran lebih kecil, sedangkan ikan jantan cenderung mendo-
minasi dengan ukuran tubuh yang lebih besar. Pada tubuh ikan ini terdapat bercak ber-
warna jingga atau merah terang di dekat pangkal garis rusuk (/inea lateralis). Sirip
punggung berwarna merah, dengan tepian sirip yang memiliki warna kuning atau jingga
(Froese & Pauly, 2025).

Ikan kurisi dicirikan dengan bentuk mulut yang letaknya agak ke bawah dan ada-
nya sungut yang terletak didagunya yang digunakan untuk meraba dalam usaha pencari-
an makanan (Pandit, 2022). Menurut Mao et al. (2021), N. japonicus memiliki karak-
teristik morfologi berupa bentuk tubuh yang pipih memanjang atau elongated. Spesies
ini memiliki sirip dorsal tunggal dengan 10 jari-jari keras dan 9 jari-jari lunak, serta
sirip anal dengan 3 jari-jari keras dan 7 jari-jari lunak. Warna tubuh ikan ini umumnya
merah muda kekuningan dengan garis-garis kuning horizontal yang menjadi ciri khas-

nya.

2.1.2 Habitat

Secara geografi, ikan kurisi banyak ditemukan di seluruh Indo-Pasifik, termasuk
perairan sekitar Indonesia, Malaysia, dan negara-negara di sekitar Laut Cina Selatan.

Keberadaan spesies ini di habitat-habitat tersebut juga berkaitan erat dengan aktivitas



manusia, termasuk penangkapan ikan yang intensif dan perubahan lingkungan yang
disebabkan oleh polusi serta pembangunan pesisir. Ikan kurisi menunjukkan distribusi
yang luas di kawasan ini, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang
membahayakan keberadaan mereka (Ning et al., 2015).

Ikan kurisi (Nemipterus japonicus) adalah spesies ikan yang ditemukan di per-
airan dangkal, terutama di daerah yang memiliki substrat pasir atau lumpur, pada keda-
laman antara 5 hingga 80 meter (Ning et al., 2015). Habitat ini sangat penting bagi me-
reka, karena kawasan tersebut memberikan kondisi ideal untuk pemijahan dan pencarian
makan. Studi terbaru oleh Sasikumar et al. (2025) menunjukkan bahwa Nemipterus ja-
ponicus mengalami puncak pemijahan pada awal tahun, terutama di wilayah dengan
substrat pasir atau lumpur pada kedalaman sedang. Selain itu, ikan ini diketahui meng-
onsumsi berbagai organisme bentik seperti krustasea dan ikan kecil, yang menunjukkan
pentingnya zooplankton dan bentos sebagai sumber makanan utama di habitat tersebut.

Habitat ikan kurisi (Nemipterus japonicus) dalam sepuluh tahun terakhir menun-
jukkan dinamika yang signifikan, baik dari aspek ekologis maupun dampak aktivitas
manusia. Ikan kurisi, sebagai spesies demersal, sangat bergantung pada kualitas dan ka-
rakteristik habitat yang meliputi substrat dasar, salinitas, dan ketersediaan makanan se-
perti zooplankton dan bentos. Panhwar et al.(2017) mencatat bahwa keberadaan spesies
ikan di suatu ekosistem dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang baik, seperti kualitas

air dan keberagaman habitat.

2.2 Alat Tangkap

2.2.1 Cantrang

Cantrang, atau yang sering disebut sebagai jaring trawl, adalah salah satu alat
tangkap ikan yang sangat umum digunakan oleh nelayan di Indonesia, khususnya untuk
menangkap ikan demersal. Alat ini terdiri dari jaring besar yang ditarik melalui air, baik
di permukaan maupun di dasar laut, dengan tujuan untuk menangkap ikan yang berada
dalam jangkauan jaring. Cantrang umumnya digunakan di perairan yang memiliki ba-

nyak populasi ikan (Ernawati & Sumiono, 2017).



Alat tangkap ini dioperasikan dengan kapal yang dilengkapi dengan perangkat
penggerak dan kontrol yang memungkinkan nelayan untuk menavigasi dan menarik ja-
ring. Dengan adanya desain yang sederhana namun efisien, cantrang memungkinkan
para nelayan untuk menangkap ikan dalam jumlah besar dalam sekali penangkapan, se-
hingga menjadikannya metode yang sangat produktif (Fadly et al., 2023).

Cantrang merupakan alat tangkap yang berkembang pesat sebagai alternatif pe-
ngganti trawl, menyusul pelarangan penggunaan trawl di wilayah Indonesia berdasar-
kan Keputusan Presiden No. 39 Tahun 1980. Ilustrasi alat tangkap dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Alat tangkap cantrang

2.2.2 Purse Seine

Menurut Hosseini et al. (2019), purse seine didefinisikan sebagai alat tangkap
berbentuk jaring lingkar yang dioperasikan dengan cara melingkari gerombolan ikan,
kemudian bagian bawah jaring dikerucutkan (pursing) sehingga ikan terperangkap di
dalamnya. Alat tangkap ini tergolong dalam kategori surrounding net dan dirancang
khusus untuk menangkap ikan pelagis yang bergerombol seperti ikan tuna, tongkol,
kembung, lemuru, dan cakalang. Purse seine terdiri dari beberapa komponen utama,
sebagaimana dijelaskan oleh Prado (2018), yaitu badan jaring (webbing), tali ris atas
(float line), tali ris bawah (lead line atau sinker line), cincin (purse rings), tali kerut
(purse line), pelampung (floats), dan pemberat (sinkers).

Purse seine memodifikasi struktural dalam beberapa kasus, pada alat tangkap

purse seine memang dapat meningkatkan kemampuannya untuk menjangkau dan



menangkap ikan demersal. Menurut Parsa et al. (2020), pengembangan model purse
seine dengan pemberat tambahan dan modifikasi tali kolor (purse seine) memungkinkan
alat tangkap ini beroperasi lebih efektif mendekati dasar perairan. Purse seine menun-
jukkan bahwa desain khusus "bottom-touching purse seine" mampu mencapai kedalam-
an operasi 80-100 meter, jauh lebih dalam dibandingkan dengan purse seine konvensio-

nal (Widagdo et al. 2019). Purse seine dapat dilihat dari gambar 4

Gambar 4. Kapal purse seine

2.3  Paramater Biologi Populasi
2.3.1 Hubungan Panjang Berat

Parameter hubungan panjang berat ikan adalah analisis biologis yang bertujuan
untuk menentukan hubungan matematis antara berat (W) dan panjang (L) dari individu
ikan. Parameter ini merupakan salah satu indikator penting dalam studi biologi ikan,
yang membantu dalam memahami pola pertumbuhan dan kondisi fisiologis ikan. Peng-
ukuran panjang dan berat ikan berfungsi untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkung-
an yang mungkin berdampak pada pertumbuhan dan kesehatan ikan. Misalnya, dengan
memahami pola hubungan ini, peneliti dapat mengukur dampak dari polusi, perubahan
habitat, dan dinamika makanan di lingkungan perairan (Lusiana et al., 2018). Hubungan
panjang berat ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis, dimana kebiasaan makan

memainkan peran penting karena ikan herbivora cenderung memiliki tubuh yang lebih



pendek dan gemuk dibandingkan ikan karnivora, sedangkan ikan omnivora berada di
antara keduanya (Kalhoro et al., 2021).

Pola pertumbuhan ikan dapat dikategorikan menjadi dua tipe utama: isometrik
dan alometrik. Pertumbuhan isometrik terjadi ketika panjang dan berat ikan meningkat
dengan laju yang sama, sehingga koefisien b mendekati 3. Sebaliknya, pertumbuhan
alometrik terjadi ketika salah satu ukuran (panjang atau berat) tumbuh lebih cepat dari-
pada yang lain, dengan nilai b lebih besar atau lebih kecil dari 3. Kedua pola pertum-
buhan ini menunjukkan bagaimana ikan beradaptasi dengan lingkungan dan bagaimana

kondisi spesifik berpengaruh terhadap kesehatan ikan (Astuti & Rahul, 2023).

2.3.2 Faktor Kondisi

Faktor kondisi ikan merupakan indeks yang digunakan secara luas untuk meru-
juk pada status fisiologis atau kesehatan keseluruhan suatu individu, dimana indeks kon-
disi telah diterima sebagai indikator integratif dari kebugaran ikan secara umum dan di-
anggap memberikan informasi tentang cadangan energi serta kemampuan ikan untuk
menahan polusi (Khanjani et al., 2021). Faktor kondisi (CF) didefinisikan sebagai rasio
antara berat tubuh dan pangkat tiga dari panjang tubuh, yang digunakan untuk meng-
ukur konformasi ikan dan mencerminkan kondisi kesehatan, ketersediaan makanan,
serta kualitas lingkungan tempat hidup ikan (Osman et al., 2023). Konsep ini pertama
kali diperkenalkan oleh Fulton pada akhir abad ke-19 dan hingga kini masih menjadi
alat penting dalam penelitian perikanan dan akuakultur untuk menilai kesejahteraan dan
kondisi nutrisional ikan (Le Cren, 1951).

Fulton's condition factor (K) dihitung menggunakan rumus K = (W/L?) x 100,
dimana W adalah berat ikan dalam gram dan L adalah panjang ikan dalam sentimeter,
dengan nilai 100 sebagai faktor pengali untuk memberikan nilai yang lebih mudah dipa-
hami (Ricker, 1975). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa faktor kondisi memiliki
hubungan yang kuat dengan komposisi proksimat tubuh ikan, dimana kondisi morfome-
trik dapat digunakan untuk menilai komposisi tubuh dan secara tidak langsung meng-

gambarkan kondisi makan dan hidup ikan (Mozsar et al., 2015).
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2.3.3 Mortalitas dan Laju Eksploitasi (E)

Mortalitas ikan merupakan salah satu parameter penting dalam studi biologi dan
pengelolaan sumber daya perikanan. Mortalitas mengacu kepada tingkat kematian indi-
vidu dalam populasi ikan selama periode waktu tertentu. Pengertian ini meliputi dua
kategori utama, yaitu mortalitas alami (M) dan mortalitas yang diakibatkan oleh pe-
nangkapan manusia (F). Mortalitas alami berhubungan dengan berbagai faktor ling-
kungan yang menyebabkan kematian ikan, seperti predator, penyakit, dan kualitas habi-
tat. Di sisi lain, mortalitas akibat penangkapan merupakan hasil dari aktivitas perikanan
yang disebabkan oleh teknik pemancingan yang digunakan. Keduanya berkontribusi ter-
hadap mortalitas total (Z) dan menjadi parameter kunci dalam menetapkan kesehatan
dan keberlanjutan populasi ikan (Jesila et al. 2023).

Gozler & Baytasoglu (2022) mengamati bahwa tekanan penangkapan yang ber-
lebihan di pantai Laut Hitam dapat mengubah hubungan panjang berat ikan, akibatnya
dapat memengaruhi parameter mortalitas. Mereka menekankan bahwa mempertahan-
kan keseimbangan antara mortalitas alami dan mortalitas akibat penangkapan adalah
vital untuk konservasi stok ikan di wilayah tersebut.

Laju eksploitasi yang tinggi menunjukkan bahwa populasi ikan menghadapi te-
kanan penangkapan yang besar, yang dapat berisiko terhadap kelangsungan hidup popu-
lasi tersebut jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pemantauan laju eksploi-
tasi menjadi penting dalam pengelolaan perikanan yang berkelanjutan (Yuliana & Nur-
hasanah, 2017). Laju eksploitasi dinyatakan dengan perumusan: E = F/Z, di mana (E)
adalah laju eksploitasi, (F) adalah mortalitas yang disebabkan oleh penangkapan, dan
(Z) adalah mortalitas total yang mencakup mortalitas alami dan mortalitas akibat pe-
nangkapan. Dengan informasi ini, manajer perikanan dapat mengidentifikasi apakah
suatu spesies ikan sedang dieksploitasi secara berlebihan. Jika laju eksploitasi melebihi
0,5, maka ada risiko terhadap populasi, dan pengelolaan lebih lanjut mungkin diperlu-
kan untuk menjaga keberlanjutan sumber daya (Apriliani et al., 2018).

Kondisi lingkungan di suatu ekosistem perairan dapat memengaruhi laju
eksploitasi. Sebagai contoh, perubahan suhu, polusi, dan pengaruh aktivitas manusia

lainnya dapat menyulitkan regenerasi populasi ikan, mengakibatkan peningkatan mor-
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talitas alami dan mengubah laju eksploitasi. Agustina et al. (2016) tentang ikan layur
menunjukkan bahwa parameter mortalitas harus dievaluasi untuk memahami dinamika
populasi yang efektif dalam pengelolaan perikanan secara berkelanjutan.

Dalam upaya mencapai pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, penting bagi
pemangku kepentingan, termasuk nelayan dan pemerintah, untuk berkolaborasi dalam
memantau laju eksploitasi dan mortalitas ikan. Penggunaan alat ukur yang canggih dan
keberlanjutan dalam penelitian pertumbuhan dan mortalitas harus menjadi prioritas
(Apriliani et al., 2018). Penelitian secara berkala tentang populasi ikan akan memastikan
bahwa keputusan pengelolaan dapat dibentuk berdasarkan data yang akurat dan terkini,

menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya dan kelestarian ekosistem.

2.3.4 Rekrutmen

Rekrutmen ikan adalah proses biologis kompleks yang menggambarkan transisi
ikan muda menuju tahap dewasa dalam suatu populasi. Menurut Britten et al. (2016)
bahwa kapasitas rekrutmen dalam stok ikan global telah mengalami perubahan signi-
fikan, yang memengaruhi keberlanjutan perikanan dunia. Menurut Sharma et al. (2019),
rekrutmen merupakan komponen fundamental dalam model penilaian stok perikanan
yang melibatkan teori, estimasi, dan aplikasi praktis. Proses ini tidak sederhana karena
seperti yang dijelaskan Kerr et al. (2020), rekrutmen merupakan hasil dari proses multi-
langkah yang kompleks dengan berbagai faktor skala halus yang memengaruhi perjalan-
an dari karakteristik populasi dewasa hingga perilaku pemijahan.

Menurut Bauer (2020) dalam publikasinya di University of Florida menekankan
bahwa rekrutmen ikan sangat penting karena menentukan kekuatan yearclass atau ke-
limpahan relatif ikan sub-dewasa dan dewasa dalam suatu populasi. Hubungan stok-
rekrutmen menjadi konsep kunci dalam memahami dinamika populasi ikan. Conn et al.
(2019) menjelaskan bahwa pemodelan rekrutmen memiliki implikasi manajemen yang

signifikan dan memerlukan pendekatan pragmatis dalam penilaian stok perikanan.
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24 Status Pemanfaatan
2.4.1 Length Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR)

Spawning potential ratio merupakan metode untuk menilai kelestarian stok ikan,
yang dilakukan melalui kajian stok, salah satunya dengan menganalisis rasio potensi pe-
mijahan berdasarkan ukuran panjang (length-based spawning potential ratio atau LB-
SPR) (Wujdi et al., 2020). Spawning potential ratio (SPR) sendiri adalah indeks yang
menggambarkan tingkat reproduksi relatif dalam perikanan yang mengalami eksploitasi.
Prinsip utama dari SPR adalah membandingkan proporsi potensi pemijahan dari sumber
daya ikan yang tidak tertangkap atau yang bertahan dari tekanan penangkapan. Stok
ikan yang tidak tertangkap akan memiliki nilai SPR sebesar 100%, sedangkan adanya
tekanan penangkapan akan menyebabkan penurunan nilai SPR hingga mencapai tingkat
tertentu (Prince et al., 2020).

Rasio potensi pemijahan digunakan untuk mengukur dan mencegah penangkap-
an berlebihan pada ikan. SPR menawarkan pendekatan yang sederhana untuk meme-
riksa efek dari mengeluarkan ikan dewasa dan atau remaja dari satu stok dan kemam-
puan stok untuk menghasilkan telur. SPR juga diartikan sebagai perbandingan rasio
telur yang matang yang diproduksi pada tingkat eksploitasi tertentu dibandingkan de-
ngan jumlah telur yang diproduksi pada kondisi stok sumber daya ikan habis (Kern,
2020). Hommik et al. (2020), mengungkapkan bahwa dalam melakukan analisis LB-
SPR membutuhkan variabel input yaitu M/K (M adalah ratio kematian alami dan K ada-
lah koefisien von Bertalanffy), Loo (panjang asimtotik) dan ukuran saat matang gonad
yang dispesifikasikan sebagai Lmso dan Lmos (ukuran saat 50% dan 95% populasi sudah
dewasa). Metode analisis stok menggunakan pendekatan SPR dapat diterapkan pada
kondisi perikanan dengan ketersediaan data yang miskin (data poor fisheries) dan

khususnya pada perikanan skala kecil (Hordyk et al., 2015)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2024, ber-
lokasi di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Kecamatan Teluk Betung Ti-
mur, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung ( Gambar 5). Pengumpulan data dila-
kukan di kawasan perairan Teluk Lampung, yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 572. Secara geografis, PPP Lempa-
sing berada pada koordinat 05°29°15” LS dan 105°15°12.5” BT.

PETA LOKASI PENELITIAN
PELABUHAN PERIKANAN PANTAI LEMPASING,
TELUK BETUNG TIMUR, BANDAR LAMPUNG

105°13'30"E 10515°0"E
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~———— Sungai
—— Jalan

Pemukiman
|:| Kecamatan Teluk Betung Timur
l:] Administrasi Kecamatan
- Administrasi Kabupaten

2830”8

Inset Peta

rza Arysco
1814201036
Sumberdaya Akuatik

105°13'30"E 10515'0"E

Gambar 5. Peta lokasi penelitian
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3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Bahan penelitian

No Bahan Merk Fungsi

1. Ikan kurisi - Bahan utama penelitian.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2. Alat penelitian

No Alat Merk Fungsi

1. Kamera Digital Iphone 12 Dokumentasi penelitian.

2. Alat tulis Buku, pensil Mencatat hasil penelitian.

3. Timbangan K-Scale SF400  Menimbang biomassa/bobot ikan.
4. Penggaris Butterfly Mengukur panjang ikan.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ikan kurisi (Nemipterus
Jjaponicus) adalah metode simple random sampling (pengambilan sampel secara acak).
Metode pengambilan sampel secara acak merupakan suatu metode rancangan peng-
ambilan sampel dengan mangambil ikan secara acak yang didaratkan di pelabuhan

(Acharya et al. 2017)

34 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan meliputi data yang diperoleh se-
cara langsung melalui observasi lapangan serta wawancara dengan bantuan kuesioner.
Data yang dikumpulkan bertujuan untuk merepresentasikan berbagai atribut pemanfaat-

an ikan kurisi (Nemipterus japonicus) di perairan Teluk Lampung yang didaratkan di
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PPP Lempasing. Penelitian ini memerlukan data primer dan sekunder.

Data primer merupakan data yang dihimpun langsung dari lokasi penelitian,
yang mencakup pengukuran panjang dan berat ikan serta wawancara dengan nelayan
lokal dan instansi terkait. Sementara itu, data sekunder adalah data yang dikumpulkan
secara tidak langsung, yaitu data yang sudah tersedia atau telah diolah sebelumnya.
Menurut Saputra (2016), data sekunder berfungsi sebagai pelengkap untuk data primer.
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari data tahunan hasil tangkapan ikan di
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, serta dari literatur seperti buku, artikel
ilmiah, dan jurnal-jurnal yang telah diterbitkan. Pengambilan sampel dilakukan secara
acak berdasarkan ukuran ikan dan kapal penangkap ikan kurisi. Sebagian besar sampel
ikan yang diperoleh berasal dari kapal cantrang dan purse seine. Frekuensi pengambilan
data panjang dan berat ikan dilakukan sebanyak 7 - 8 kali dalam satu bulan. Nemipterus

Jjaponicus yang didaratkan di PPP Lempasing dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pendaratan ikan kurisi di PPP Lempasing

Pengukuran panjang total N. japonicus dilakukan dari bagian ujung kepala
terdepan hingga bagian ujung belakang sirip kaudal dengan menggunakan satuan mm
(Gambar 7). Pada pengukuran berat N. japonicus digunakan timbangan digital dengan

satuan gram.
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Gambar 7. Pengukuran panjang total (TL) Nemipterus japonicus
Sumber : Akazaki (1962)

3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat
lunak Microsoft Excel, FISAT II (FAO-ICLARM Fish Stock Assessment Tools), serta
aplikasi the Barefoot Ecologist's Toolbox. Microsoft Excel digunakan untuk mengana-
lisis data terkait panjang dan berat ikan. FISAT II digunakan untuk mengkaji dinamika
populasi ikan yang mencakup aspek pertumbuhan, perekrutan, tingkat kematian, dan
laju eksploitasi. Sementara itu, the Barefoot Ecologist's Toolbox dimanfaatkan untuk

menganalisis length-based spawning potential ratio (LB-SPR).

3.6  Analisis Aspek Dinamika Populasi

Menurut Connor et al. (2018) dalam penelitian mereka menekankan bahwa dina-
mika populasi adalah bidang yang kaya dalam teori namun miskin dalam data observasi
jangka panjang, sehingga menemukan sumber data jangka panjang menjadi kritis kare-
na ekosistem di seluruh dunia terus mengalami perubahan Observasi ini menjadi landa-
san penting untuk pengembangan metodologi penelitian yang lebih robust. Menurut
Henderson dan Loreau (2019) mengembangkan teori ekologi untuk dinamika populasi
manusia yang berubah, yang bertujuan menggambarkan dinamika populasi manusia da-
lam kaitannya dengan tutupan lahan dan kemajuan teknologi, dengan menerapkan mo-
del sederhana untuk mengeksplorasi tren demografis dan lahan masa lalu, serta skenario

masa depan yang mungkin.



3.6.1 Hubungan Panjang dan Berat

Hubungan panjang dan berat N. japonicus didapatkan melalui data pengukuran
panjang total (TL) dan berat (W) yang kemudian dianalisis menggunakan persamaan
(Effendie, 2002) sebagai berikut :

W= aLb
Keterangan :
W = Berat ikan (g)
L = Panjang total ikan (mm)

a = Intersep b = Slope

Persamaan tersebut dapat dilinierkan dengan persamaan logaritma hubungan panjang
dan berat ikan sebagai berikut :

LogW =Loga+bLogL
Menurut Effendie (2002), nilai b dapat menentukan hubungan panjang dan berat ikan
dengan hipotesis :
(1) b= 3, hubungan isometrik yaitu pertumbuhan panjang dan berat sama
(2) b # 3, hubungan alometrik, yaitu :
(a) Jika b > 3, alometrik positif yaitu pertambahan berat lebih cepat dari pada
pertumbuhan panjang ikan.
(b) Jika b <3, alometrik negatif yaitu pertambahan panjang lebih cepat daripada
pertumbuhan berat ikan.

17

Hipotesis hubungan panjang dan berat ikan kurisi akan diuji menggunakan uji-t dengan

persamaan sebagai berikut (Zar, 1984)
b—-3
T = | 557 |
Keterengan
b = Koefisien pertumbuhan panjang dan berat ikan
3 = Nilai parameter hipotesis

Sb = Standar error dari koefisien regresi pertumbuhan
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Hipotesis:
Ho:b=3
Hi:b#3

Keputusan terkait nilai b sebagai penentu korelasi hubungan panjang dan be-rat diambil
berdasarkan hasil uji-t sebagai berikut :
(1) Jika t niwng <t tabel = menerima hipotesis nol (Ho)

(2) Jika t niung > t tabel = menolak hipotesis nol (Ho)

3.6.2 Faktor Kondisi

Faktor kondisi berperan penting dalam menunjukkan kondisi fisik ikan, yang
berhubungan dengan kemampuan bertahan hidup dan bereproduksi. Faktor ini dapat
dihitung berdasarkan pola pertumbuhan melalui analisis hubungan antara panjang dan
berat tubuh ikan. Jika ikan mengalami pertumbuhan isometrik, maka faktor kondisi di-
hitung menggunakan persamaan tertentu sebagaimana dijelaskan oleh Le Cren (1951)
yaitu :

_ 100W

Kn 3

Sementara itu, apabila ikan menunjukkan pola pertumbuhan alometrik, perhitungan fak-
tor kondisi menggunakan formula yang berbeda, seperti yang diuraikan oleh Effendie

(2002).

Krelatif = -
aLb
Keterangan :
Kn = Faktor kondisi W = Berat ikan (g)
L = Panjang ikan (mm) a = Intersep b = Slope

Nilai faktor kondisi pada ikan dengan hipotesis sebagai berikut:

(1) K> 1, maka ikan memiliki banyak daging dengan nilai ekonomis tinggi atau layak
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tangkap dan jual.

(2) K =1, maka ikan memiliki cukup daging dengan nilai ekonomis atau layak tangkap
tetapi belum layak jual.

(3) K <1, maka ikan memiliki kurang daging dengan nilai ekonomis rendah atau belum

layak tangkap dan jual

3.6.3 Parameter Pertumbuhan (K, L, dan to)

Parameter pertumbuhan dianalisis menggunakan program FISAT II (FAO-
ICLARM Fish Stock Assessment Tools) dengan menggunakan metode ELEFAN-I.
Parameter pertumbuhan perlu diketahui untuk menggambarkan hubungan panjang dan
umur relatif ikan dengan menggunakan model pertumbuhan von Bertalanffy yaitu :

Lt : Loo(1-e+0)
nilai to dapat diketahui dengan menggunakan persaaam (Pauly,1984) :
Log (-to) =-0,3992 — 0,2752 (Logx) — 1,038 (Log K)
Keterangan:
Lt :Panjang ikan (mm) pada saat umur t (tahun)
Loo : Panjang asimtotik (mm) panjang maksimal yang dapat dicapai ikan ketika tidak
terjadi kematian
K :Koefisien pertumbuhan (per tahun)
t : Umur ikan (tahun)

to : Umur teoritis ikan saat panjangnya sama dengan 0

Nilai Loo dapat diketahui melalui persamaan sebagai berikut:

L = a
Z (1-b)

Keterangan:
Lo : Panjang asimtotik (mm)
a : Intersep

b : Slope

Nilai K dapat diketahui melalui persamaan sebagai berikut:
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K = -In(b)
Keterangan:
K : Koefisien pertumbuhan (per tahun)
b : Slope

3.6.5 Mortalitas dan Laju Eksploitasi ( E)

Pendugaan mortalitas alami (M) dihitung dengan menggunakan persamaan
empiris (Pauly, 1984) sebagai berikut :
Log M =-0,0066 - 0,279 log (L) + 0,6543 log (K) + 0,4634 log (T)
Keterangan:
M  : Mortalitas alami
Lo : Panjang asimtotik ikan (mm)
K  : Koefisien pertumbuhan (per tahun)

T : Suhu rata-rata permukaan perairan (°C)

Laju mortalitas total (Z) dapat dihitung menggunakan persamaan Baverton dan Holt

(Sparre & Venema, 1999) yaitu:
Loo-L
Z=K (—
L-L'
Keterangan:
Z: Laju mortalitas total (per tahun)
L : Panjang rata-rata ikan yang tertangkap (mm)

L’: Panjang terkecil ikan yang tertangkap (mm)

Laju mortalitas penangkapan (F) didapatkan dari selisih laju mortalitas total dan mor-
talitas alami, yaitu sebagai berikut:
F=7Z-M
Keterangan:
F: Mortalitas penangkapan
Z: Mortalitas total
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M : Mortalitas alami

Laju eksploitasi (E) diperoleh dengan membandingkan laju mortalitas penangkapan
dengan mortalitas total menggunakan persamaan yaitu :

E=F/Z
Adapun kriteria laju eksploitasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3. Kriteria laju eksploitasi

Laju eksploitasi Status

E>0,5 Laju eksplotasi dalam kondisi berlebih (over exploited)
E=0,5 Laju eksplotasi dalam keadaam optimal.

E <0,5 Laju eksplotasi dalam kondisi di bawah (under exploited)

Sumber : Sparre & Venema (1999)

3.6.6 Rekrutmen

Analisis pola rekrutmen dilakukan dengan menggunakan software FISAT II
(FAO-ICLARM Fish Stock Assessment Tools) dengan data sebaran frekuensi pan-
jang. Pada analisis ini parameter yang digunakan adalah parameter pertumbuhan (K,
Loo, dan to) yang telah dianalisis sebelumnya menggunakan metode von Bertalanffy.
Analisis ini digunakan yaitu untuk mengetahui bagaimana pola rekrutmen yang terjadi
pada populasi Nemipterus japonicus di perairan Teluk Lampung. Menurut Mildenberger
et al. (2019), rekrutmen merupakan komponen fundamental dalam model penilaian stok
perikanan yang melibatkan teori, estimasi, dan aplikasi praktis. Proses ini tidak sederha-
na karena seperti yang dijelaskan Kerr et al. (2020), rekrutmen merupakan hasil dari
proses multi-langkah yang kompleks dengan berbagai faktor skala halus yang memeng-
aruhi perjalanan dari karakteristik populasi dewasa hingga perilaku pemijahan. Pola rek-
rutmen N. japonicus dianalisis menggunakan program recruitment pattern pada soft-

ware FISAT II dengan menggunakan data parameter pertumbuhan.
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3.7 Status Pemanfaatan

Status pemanfaatan ikan menggambarkan sejauh mana sumber daya ikan telah
dimanfaatkan oleh aktivitas penangkapan. Penilaian ini penting untuk mengetahui apa-
kah suatu stok ikan masih lestari atau justru sudah mengalami tekanan penangkapan
yang berlebihan. Berdasarkan kategori dari FAO, status pemanfaatan dibagi menjadi
lima, yaitu: belum dimanfaatkan (underexploited), dimanfaatkan sedang (moderately
exploited), dimanfaatkan penuh (fully exploited), ditangkap berlebih (overexploited),
dan habis (depleted) (Sparre & Venema, 1999). Status pemanfaatan dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti tingginya upaya penangkapan yang menyebabkan terjadi-
nya penurunan hasil tangkapan. Penilaian terhadap kelestarian stok dapat dilakukan de-
ngan pengkajian stok ikan, salah satunya dengan analisis rasio potensi pemijahan ber-

basis ukuran panjang length-based spawning potential (Wujdi et al., 2020).

3.7.1 Length-Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR)

Length-based spawning potential ratio (LB-SPR) merupakan metode penilaian
stok yang dikembangkan untuk mengestimasi status pemanfaatan sumber daya perikan-
an, terutama pada perikanan dengan data terbatas (data-limited fisheries). Metode ini
menggunakan data frekuensi panjang ikan untuk menghitung rasio potensi pemijahan
(SPR), yang didefinisikan sebagai proporsi potensi reproduksi yang tersisa di populasi
ikan yang dieksploitasi relatif terhadap populasi yang tidak dieksploitasi (Hordyk et al.,
2015a). LB-SPR menggunakan teori /ife history invariants (LHI) yang menghubung-
kan parameter pertumbuhan dan kematangan ikan. Model ini didasarkan pada premis
bahwa distribusi ukuran ikan dalam populasi yang dieksploitasi mencerminkan tingkat
mortalitas penangkapan yang dialami oleh populasi tersebut (Hordyk et al., 2015b).

Menurut Prince et al. (2015), LB-SPR dikembangkan untuk mengatasi tantangan
dalam pengelolaan perikanan di negara berkembang dan perikanan skala kecil yang
umumnya kekurangan data runtun waktu yang panjang dan informasi biologis yang

komprehensif. Parameter kunci yang dibutuhkan untuk analisis LB-SPR menurut Prince



23

et al. (2018) adalah: Rasio M/k, Leo, L50 dan L95 (panjang saat 50% dan 95% populasi
mencapai kematangan gonad) data yang dipakai pada penelitian ini memakai data se-
kunder, dan data struktur ukuran dari hasil tangkapan

Tahapan pertama dilakukan dengan menentukan nilai M/K, Loo, dan L, untuk
selanjutnya dianalisis dengan aplikasi the Barefoot Ecologist's Toolbox atau dapat di-
akses online pada situs website http://barefootecologist.com.au/Ibspr. Perhitungan L.B-
SPR memiliki kelebihan, yaitu dapat digunakan dalam pengkajian stok perikanan de-
ngan data yang terbatas. Nilai LB-SPR mengacu pada kriteria status perikanan yang ada
menurut Prince et al. (2015) pada Tabel 4.

Table 4. Kriteria status pemanfaatan sumber daya ikan berdasarkan SPR

SPR <20% (20-29)% (30-39)% >40%

Status

pemanfaatan

Terancam Risiko tinggi Dapat diterima Aman

Sumber : Prince et al. (2015)



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh pada penilitian ini adalah, sebagai berikut :

1. Aspek biologi populasi Nemipterus japonicus di perairan Teluk Lampung yaitu seba-
nyak 81,1% ikan yang tertangkap berukuran lebih besar dari panjang ikan saat ma-
tang gonad (Lm), pola pertumbuhan bersifat alometrik negatif (b < 3) dengan nilai
rata-rata faktor kondisi K = 1,16 . Adapun parameter pertumbuhan didapatkan pan-
jang asimtotik (Loo) 320 mm, nilai koefisien pertumbuhan (K) 1,04 per tahun, dan
umur teoritisnya yaitu -0,48 tahun. Puncak rekrutmen ikan kurisi terjadi pada bulan
Mei dan Juni.

2. Status pemanfaatan Nemipterus japonicus di perairan Teluk Lampung dalam keadaan
terancam yang ditandai dengan nilai rasio potensi pemijahan (SPR) < 20% dan nilai

laju eksploitasi yang mencapai 0,81 per tahun.

5.2 Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan pada penilitian ini adalah :
1. Adanya pembatasan upaya penangkapan sangat disarankan untuk menjaga keberlan-
jutan sumber daya Nemipterus japonicus di perairan Teluk Lampung.
2. Pada penelitian berikutnya yang berkaitan dengan dinamika dan status pemanfaatan
ikan diperlukan waktu penelitian yang lebih lama agar didapatkan data semua musim

penangkapan.
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